BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang b&nymenggunakan
angka-angka mulai dari pengumpula data, penafsiemhadap data serta
penampilan dan hasilnya (Arikunto, 2002:10). Pe¢iaeli kuantitatif deskriptif
yang bersifat korelasi yakni penelitian yang mendkntang ada tidaknya
hubungan antara variabel-variabel yang diteliti.

Penelitian dilakukan dengan menghimpun data, manyudata secara
sistematis, faktual dan cermat kemudian melakukdn hipotesis untuk
mengetahui hubungan antar variabel. Dalam penelitiavariabel yang ingin
diketahui adalah hubungan antara tingsaf-efficacy, kemampuan dwibahasa
sebagai variabel X dengan penyesuaian diri sisbagse variabel Y.

B. Identifikas Variabel Pendlitian

Variabel adalah objek penelitian atau apa yang aderijtik perhatian
suatu penelitian (Arikunto, 2006: 90-94). Dalam géian ini di tentukan dua
jenis variabel yakni variabel bebas dan variabekae Variabel bebas adalah
variabel yang mempengaruhi variabel lain sedangkamabel terikat adalah
variabel yang di pengaruhi oleh variabel bebasamapenelitian ini variabel
bebas adalakelf efficacy dan kemampuan dwibahasa, sebagai variabel terikat
adalah penyesuaian diri.

Variabel bebas (X1) self efficacy dalam penggunaan dwibahasa

Variabel bebas (X2) : kemampuan dwibahasa

40
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Variabel tergantung (Y) : Penyesuaian Diri

self-efficacy dalam
penggunaan

X1 dwibahasa

\ Penyesuaian Diri
T v

kemampuan /
X2 dwibahasa

C. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional berarti batasan masalah seopmasional yang
merupakan penegasan arti dari konstruk atau varyaing akan diteliti. Definisi
penelitian melekatkan arti pada suatu konstruk atarabel dengan cara
menetapkan kegiatan-kegiatan atau tindakan-tindakang perlu untuk
mengukur konstruk atau variabel itu, atau dengda kan definisi operasional
memberikan batasan atau arti suatu variabel (Atk@006:51).

Batasan operasional sebagai penegas variabel fmdierfungsi agar
variabel tidak memberikan pengertian lain diluafirdei yang telah di buat oleh
peneliti. Definisi Operasional dari setiap varialpehnelitian ini, yaitu sebagai
berikut:

1. Kemampuan Dwibahasa

Kemampuan dwibahasa adalah kemampuan menggunaleamathasa
oleh seseorang atau oleh suatu masyarakat. Dalasglit@a ini kemampuan
dwibahasa dimaksudkan mahasiswa mampu menggunakeasd madura dan

bahasa indonesia dalam berkomunikasi dan berirsieslakgan orang lain.
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2. Sdf Efficacy dalam Penggunaan Dwi Bahasa
a. Sdf efficacy adalah keyakinan seseorang akan kemampuaannya dalam

menghadapi permasalahan yang dihadapi, serta kepaantdiri dalam
menentukan tindakan-tindakan yang dibutuhkan datasnyelesaikan
permasalahan tertent&elf efficacy dalam penggunaan dwibahasa yaitu
keyakinan seseorang akan kemampuannya dalam meagguriahasa
daerah dengan orang-orang disekitarnya, serta Kapsm diri dalam
menentukan tindakan-tindakan yang dibutuhkan sestau hampir
menyerupai dengan budaya masyarakat. Dimsghisefficacy diantaranya
yaitu level, dalam penelitian ini, indikator pekila self efficacy pada
dimensi leveladalah meliputi, mahasiswa yang berasal dari Matidak
enggan menggunakan bahasa tersebut ketika bertengam teman
sebayanya yang mampu berbahasa daerah Madura. isdaamampu
menggunakan bahasa Jawa dengan teman sebaya yasgl loari Jawa,
mahasiswa mengetahui karakteristik budaya Maduraahasiswa
mengetahui karakteristik budaya Jawa di kota MaldMehasiswa mampu
berbahasa Jawa halus ketika berbicara dengan deavey yang lebih tua.
Mahasiswa merasa nyaman ketika menggunakan balaaga dengan
teman sebaya yang berasal dari Jawa. Mahasiswasanag@man pula
ketika menggunakan bahasa Madura dengan temanasebag berasa
dari Madura. Dimensi selanjutnya yak&rength dimensi ini berkaitan
dengan kecakapan individu, kemantapan individhaiap keyakinan
yang dibuatnya dan keuletan individu dalam sebushha Dalam

penelitian ini indikator perilaku yang ditujukanebl mahasiswa meliputi,
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mahasiswa mengetahui tujuan penggunaan dua babkessbut yaitu
bahasa madura dan bahasa jawa, mahasiswa mampgunakgn bahasa
Madura dan bahasa Jawa pada situasi tertentu yambgituhkan untuk
menggunakan bahasa tersebut, mahasiswa merasakanturigan
menggunakan kedua bahasa tersebut dalam keadtamiutemahasiswa
mampu memahami budaya madura dengan menunjukkdakpesesuai
dengan norma yang berlaku pada situasi tertentukakesedang
berkomunikasi dengan orang Madura, dan mahasiswapmanemahami
budaya Jawa dengan menunjukkan perilaku sesuaiadengrma yang
berlaku pada situasi tertentu ketika sedang berkdmsi dengan orang
Jawa contohnya ketika seseorang sedang berkomurdkagan orang
yang lebih tua walaupun dengan kondisi yang tidgknman ia tetap
mampu untuk menunjukkan perilaku yang ramah darenge&hkan nada
suara ketika berbicar®imensi lainnya yaitigenerality, merupakan suatu
konsep bahwaelf efficacy seseorang tidak hanya terbatas pada situasi
yang spesifik saja namun mengacu pula pada vasiasasi dimana
penilaian tentangelf efficacy dapat diterapkan. Maksudnya disini yaitu
ketika individu tidak hanya menggunakan dua bahgalkni bahasa
madura dan bahasa Jawa saat berkomunikasi namuga mampu
mengontrol emosi dirinya saat berkomunikasi, tet&onsisten
menumbuhkan motivasi untuk tetap menggunakan dumaskha untuk
berkomunikasi, mampu menambah keterampilan dalanaktgk

menggunakan dua bahasa tersebut, dan melakukamakamdyang
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diperlukan untuk mencapai suatu hasil dengan mera@un dua bahasa
tersebut.
3. Penyesuaian Diri

Penyesuaian diri dalam penelitian ini adalah sedaaampuan
individu dalam proses pemenuhan kebutuhan diriatkap tuntutan internal
diri dan lingkungan di luar diri,untuk mendapatkkeselarasan hidup dan
berperilaku.

Dalam penyesuaian diri ini aspek yang di ukur mekap aspek
Penyesuaian diri yang dikemukakan Calhoun dan célam (dalam Sobur,
2003: 530) yaitlCommunion (Kelekatan dengan orang lainPersistence
(Kemampuan bertahan)ieacher Rapport (hubungan dengan gurugosial
Confidence (hubungan dengan lingkungan sosiafiternal Locus of Control
(control diri yang berasal dari diri sendiriljncremental Scale (Skala

kemampuan individu) dalReer Report (Hubungan dnegna teman sebaya).

D. Penentuan Populasi, Sample, Dan Teknik Sampling
1. Populas
Populasi penelitian merupakan keseluruhaniversum) dari objek
penelitin yang dapat berupa manusia, hewan, turilbombuhan, udara, gejala,
nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, rsgdda objek-objek ini dapat
menjadi sumber data penelitian (Bungin, 2005:99purasi adalah totalitas
dari semua objek atau individu yang memiliki kaeaigtik tertentu, jelas dan

lengkap yang akan diteliti (Hasan, 2002:58).
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Dari penentuan sumber data populasi dalam perelitii termasuk
dalam populasi terbatas karena populasi memilitadzm-batasan jelas secara
kuantitatif. Adapun populasi dalam penelitian idalah mahasiswa baru
Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malangtahun ajaran
2011/2012.

2. Sample dan teknik sampling

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yargjitdi(Arikunto
2006: 130). Dalam penelitian ini, peneliti mengduara teknik purposive
sampling. Teknik ini digunakan pada penelitian-penelitiarang lebih
mengutamakan tujuan penelitian daripada sifat @gpullalam menentukan
sampel penelitian (Arikunto 2006:115). Setelah ldikan teknik tersebut
didapati sampling berjumlah 39 mahasiswa.

Hal ini didasarkan pada beberapa pertimbangan dalalojek yang
memiliki kemampuan dwibahasa di antaranya adalah:

a. Berada dalam daerah yang berasal dari tapal kuaergd Jawa yang
banyak dihuni oleh suku Madura)
b. Mahasiswa keturunan Jawa yang bermukim di Madura.

c. Mahasiswa keturunan Madura yang bermukim di dagaara.

E. Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data padalipan ini
adalah metode kuantitaf.

1. Studi Dokumentasi
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Studi dokumentasi adalah teknik pengmpulan datg yigak langsung
ditujukan pada subjek penelitian namun melalui do&n (Azwar, 2007: 59).
Studi dokumentasi pada penelitian ini dilakukanukntmnendapatkan data
mengenai subjek dengan lebih mudah melalui studumentasi yang telah
dimiliki oleh instansi yang bersangkutan. Penelithllam penelitian ini
menentukan sampel penelitian dengan melakukan dghldimentasi yang di
dapatkan dari BAK Fakultas Psikologi.

2. Skala

Metode kuantitatif dengan skala sebagai alat pepglan data. Skala
adalah usaha untuk mengumpulkan informasi dengaa panyampaian
beberapa pernyataan atau pertanyaan tertulis y&ag di jawab oleh
responden penelitian secara tertulis pula. Segapanden yang merupakan
sample penelitian diharap untuk mengisi pernyatdan pertanyaan tersebut
secara lengkap. Bentuk skala psikologi dalam pesmelini adalah skala
Likert. Subjek diminta untuk menyatakan kesetujuiam ketidaksetujuan
sesuai dengan kondisi yang subjek alami. Skalaritetari aitem favorabel
yang memihak pada objek ukur dan aitem titllorable yang tidak
memihak objek ukur.

Kategori penilaian aiterfavorable yaitu:

Sangat setuju (SS) =4,
Setuju (S) =3,
Tidak setuju (TS) =2,
Sangat tidak setuju (STS) =1,

Kategori penilaian aitem tidakavorable yaitu :
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Sangat setuju (SS) =1
Setuju (S) =2

Tidak setuju (TS) =3,
Sangat tidak setuju (STS) =4,

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakskala, yaitu:
a. Sdf efficacy

Skala ini bertujuan untuk mengukur tingkat kesurgguindividu
untuk yakin dan percaya terhadap kemampuan dirpelsyang akan
diukur meliputi beberapa dimensi yakni d)evel. Dimensi level
berhubungan dengan taraf kesulitan tugas. Dimensiéngacu pada taraf
kesulitan tugas yang diyakini individu akan mampengatasinya. b)
Strength. Dimensi ini berkaitan dengan kekuatan penilai@mtang
kecakapan individu. Dimensi ini mengacu pada der&@mantapan
individu terhadap keyakinan yang dibuatnya. Kemetagni yang
menentukan ketahanan dan keuletan individu dalaaausDimensi ini
merupakan keyakinan individu dalam mempertahanlanagu tertentu.
Dimensi ini merupakan keyakinan individu dalam merhgtikan perilaku
tertentu. c)Generality. Dimensi generality ini merupakan suatu konsep
bahwasdlf efficacy seseorang tidak terbatas pada situasi yang spsajfk
Dimensi ini mengacu pada variasi situasi dimanailgen tentangself
efficacy dapat diterapkan.

Adapun blue print variabel self efficacy dalam penggunaan

dwibahasa dijelaskan di bawah ini:



Table?2

Blue Print Self Efficacy Dalam penggunaan Dwibahasa
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Indikator

Nomor item

Deskriptor

Favorable

Unfavorable

Jumla

Level

(keyakinan
dalam mengatas
tugas yang
diyakini mampu
diatasi)

1.Tidak enggan

menggunakan
bahasa Madura
ketika bertemu
dengan teman
yang mampu

berbahasa daerah

Madura.

1,7

2

2.Tidak enggan

menggunakan
bahasa Jawa

ketika bertemu
dengan teman
yang mampu

berbahasa daeral
Jawa.

13,19, 25

h

3.Mahasiswa

memahami
karakteristik dan
budaya Jawa
dalam
berkomunikasi
dengan
masyarakat Jawa

31, 37, 43

12

Strength
(mempertahanka
n untuk tetap

menggunakan

.memiliki

motivasi
penggunaan dua
bahasa

4,10

dua bahasa
tersebut)

2.

merasa
mendapatkan
manfaat dari
berkomunikasi
menggunakan
dua bahasa

16, 22, 28,
34, 40

14, 17, 20

3.Menunjukan

perilaku
memahami dan
memaklumi
budaya Jawa
ketika
berkomunikasi
dengan orang

42

21
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Jawa.

Generality

1. Mampu

mengontrol
emosi ketika
berkomunikasi

6,9

23, 26, 30,
32,35

. Konsisten

menumbuhkan
motivasi untuk
tetap
menggunakan
dua bahasa

15, 18, 24,
27

36

.Menambah

ketrampilan
dalam praktik
penggunaan dua
bahasa

29, 33, 39

38

. Memanfaatkan

penggunaan dua
bahasa untuk
mencapai suatu
hasil

3,11

8, 41

Jumlah

27

16

43

b. Kemampuan dwibahasa

Tes ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampunaividu

dalam menggunakan kedua bahasa yaitu bahasa naaluf@ahasa jawa

sebagai alat komunikasi dengan teman sebaya dawlaira seperti

dosen, teman sebaya dan masyarakat yang ada alisekiijek. Tes ini

menggunakan tes prestasi yang sebelumnya telabsdnsoleh tim ahli

bahasa yang merupakan guru bahasa daerah jawaidabapasa daerah

madura.

Tes prestasi kemampuan dwibahasa ini di susunddasncang

oleh guru bahasa daerah yang memakai 10 aitemudigas dengan

teknik kemampuan bicara (wicara) yang ada dalaelajgran bahasa
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daerah,dalam hal ini Suparto Brata (1996) kemampadrasa daerah di
Indonesia memiliki penilaian cukup rendah sebagaangenilaian bahan
ajar kemampuan di masing-masing daerah,kriteria akgpuan bicara
bahasa daerah sebagai berikut::
1) konstruk kosa kata yang di pakai adalah kosa katg pering di
pakai sehari-hari
2) tata bahasa (grammar)suatu bahasa mengacu pasla sistran
yang mengatur bentuk kata dan bagaimana kata-kedag#ai
menghasilkan sebuah kalimat yang bermakna.
3) Semantik, yaitu arti dari sebuah kata dalam sekahmmat
4) Pragmatik, yaitu sistem aturan bagaimana bahasmakan dan
di pahami dalam suatu konteks sosial, misalny&étan bahasa
yang di pakai ketika berbicara sama teman sebagagoyang
lebih tua.
Table3

Blue Print Tes Prestasi Kemampuan DwiBahasa

No Kriteria Indikator Deskriptor Penilaian
1 | Konstruk - Kata-kata - Bahasa yang terbiasa
(kosa kata ) yang sering dipakai dalam
digunakan berkomunikasi di kehidupan
dalam sehari-hari (berkenalan
kehidupan dengan orang lain, bertemu
sehari-hari teman, berpamitan atau 1

meminta izin kepada orang
lain baik teman ataupun
dosen,

- Kalimat perintah

- Kalimat pertanyaan

- Kalimat pernyataan
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Tata bahasa |- Kompetensi |- Pengaturan dalam urutan
(gramar) penulisan kata-kata (sistematika
kalimat penulisan)

- Kemampuan membentuk

kata-kata baru (variasi) yang
sesuai dengan tata bahasal
yang digunakan.

- Performansi | - Menggunakan bahasa
ngoko, kromo, pada kalilmat
yang digunakan

- Kekayaan kata-kata dalam
kalimat yang tidak hanya
terpaku pada instruksi.

Semantik arti | - Kebermaknaan - Mengetahui kata-kata yang
dari sebuah kata sama tapi tapi mempunyai
kata atau makna yang berbeda.

kalimat

Pragmatik - Tingkat - Penggunaan bahasa pada
sistem atau penggunaan teman sebaya

aturan dalam bahasa - Penggunaan bahasa pada
penggunaan orang-orang yang lebih tua
bahasa orang tua, dosen atau guru,
dan orang-orang yang
dituakan. 1

- Kontrol - Penggunaan kata yang
dipakai dalam kalimat yang
mempunyai maksud-maksud
tertentu.

JUMLAH 4

c. Penyesuaian diri
Skala ini bertujuan untuk mengukur tingkat kemanmpiradividu
dalam proses penyelarasan individu untuk menciptddesesuaian diri
individu dengan lingkungan dimana individu akan @sgon secara baik,

bertanggung jawab, memuaskan, sehat serta efiddaam proses
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penyesuaian diri, individu tidak hanya berusaha petahankan diri
terhadap kondisi fisik namun juga penyelarasan isbngsikologis
individu dalam hubungannya dengan lingkungan.

Dalam skala ini aspek yang di ukur merupakan aspehyesuaian
diri yang dikemukakan oleh Calhoun dan Acocdli@mlam Sobur, 2003:
530) yaituCommunion (Kelekatan dengan orang lainRersistence
(Kemampuan bertahan)eacher Rapport (hubungan dengan gurigosial
Confidence (hubungan dengan lingkungan sosidijternal Locus of
Control (control diri yang berasal dari diri sendirippcremental Scale
(Skala kemampuan individu) dd®eer Report (Hubungan dnegna teman
sebaya).

Adapunblue print variabel penyesuaian diri dijelaskan di bawah

ini:
Table4
Blue Print Penyesuaian diri
No : . Nomor item Juml
sl E e e gtes Favorable | Unfavorable| ah
1 | Communion |- Sikap sensitif dan
(Kelekatan hormat terhadap
dengan pandangan orang
orang lain) lain 1,6,11,16,22 2,12,20
- Terbuka terhadap 8
pandangan orang
lain
2 | Persistence |- Sikap yang
(kemampuan  dimunculkan
bertahan) ketika diri merasa
mendapat 26,31,36 30 4
stimulus yang
tidak sesuai atau
tidak
menyenangkan
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Teacher Merespon positif
Rapport kegiatan yang
(hubungan memberikan
dengan guru sumbangsih pada]  3,9,13 32 4
kemajuan
kemampuan
penyesuaian diri
Social Mampu
Confidence memahami
(hubungan norma-norma,
dengan nilai-nilai dan
lingkungan aturan yang
social) berlaku di dalam
kehidupan 18,24,29,34| 4,10,17,22 8
masyarakta
tempat berada
Mampu
memahami sikap
dan karakteristik
masyarakat
Internal Mantaati norma
Locus of yang berlaku
Control dimasyarakat
(control diri Mampu berfikir
yang berasal secara lebih 5,8,15.28 7,14 6
dari diri realistis untuk
sendiri) menangani sebuah
permasalahan
yang terjadi
I ncremental Kemampuan
Scale (Skala kognitif
kemampuan pengamatan,
individu) tanggapan,
berfikir sarana
dasar mengambil
keputusan 38°37 19,25 4
Kemampuan
afeksi sikap,
perasaan dan
emosi
Kemampuan
psikomotorik,
sikap dan perilaku
Peer Raport Mengembangkan
(Hubungan pengetahuan dan
dengan ketrampilan 23,39 27,35,38 5
Teman dengan teman
Sebaya) sebaya
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- Mengembangkan
emosi dengan
teman sebaya

Jumlah 23 16 39

F. Uji Validitasdan Realibilitas
Akurasi dan kecermatan data hasil pengukuran targgrpada validitas
dan reliabilitas alat ukurnya. Oleh karena itu $a@ine alat ukur tersebut
digunakan pada penelitian maka sebaiknya di ujikada responden yang
memiliki ciri yang sama dengan sampel penelitighalat tes tersebut adalah
untuk mengetahui validitas (kesahihan) dan re#hisil(kepercayaan) sehingga
nantinya menjadi instrument penelitian yang baikn daemenuhi standart

penelitian.

1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkanktihdgesahihan
suatu instrument. Sebuah instrument dikatakan saapabila mampu
mengukur apa yang di inginkan atau mengungkap datavariabel yang
diteliti secara tepat (Hasan, 2002:79).

Untuk mencari koefisien validitaself efficacy dalam penggunaan
dwibahasa dan penyesuaian diri dilakukan teknigrmal konsistensialidity
yaitu mengkorelasikan skor setiap butir dengan satnya. Teknik korelasi
Product Moment dari Pearson dengan rumus sebagai berikut (Hasan,

2002:103-104) :

_ nLX¥— XX— XV
JRIZXP-(EZX)H) (mXEvi- (ZV)?)
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Keterangan :

r = koefisien korelasi Pearson

X = Variabel bebas

Y = Variabel terikat

Uji validitas tes dalam penelitian ini dilakukan ladai scale
reliability dan perlakuan terhadap butir gugur menggunakBSS for
Windows versi 16.0
. Uji Realibilitas

Reliabilitas adalah tingkat ketepatan, ketelitiaatau keakuratan
sebuah instrument. Rumus Alpha digunakan untuk areneliabilitas
instrument yang skornya bukan 1 dan 0, misalny&etngtau soal bentuk

uraian, menggunakan rumus Alpha :

T11=[. ) - %;[—2}
Keterangan :
11 = reliabilitas instrument
K = banyaknya butir pertanyaan atau banyakngh so
Yoy - jumlah varians butir

“1 = varians total
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Penguijian reliabilitas instrumen menggunakan tekiphaCronbach
melalui scale reliability dan perlakuan terhadap butir gugur menggunakan
SPSSfor Windows versi 16.

3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Data yang didapat saat uji coba dianalisis mendgmabantuan
program computer SPSS seri 16.0 for windows. Stapdagukuran yang
digunakan untuk penentuan di analisis dan diseleit®m berdasarkan
pendapat Azwar bahwa suatu aitem dikatakan vakiEgomemiliki hargaix
atau r.1) kurang dari 0,30. Adapun standart yang digunakareliedalam
penelitian ini adalah 0,30.

G. Metode Analisis Data
Setelah seluruh data terkumpul dari hasil penguampulata maka di
laksanakan proses analisis data atau pengolahanRatgolahan data penelitian
yang sudah diperoleh di maksudkan sebagai suaéuncangorganisasikan data
sedemikian rupa sehingga dapat dibaceadable) dan dapat di tafsrkan

(interpretable) (Hasan, 2002:77).

Dalam proses analisa data, seringkali digunakaodeestatis tik karena
banyak artinya. Selain itu, statistik memberi dakssar untuk menarik
kesimpulan melalui proses yang mengikuti tatacamgydapat diterima oleh

ilmu pengetahuan (Guilford, dalam Hadi, 1985:21)

Dalam upaya penjabaran tingkat masing-masing, baripada populasi
maka, peneliti melakukan pengkategorian dalam tiiggkatan, pengkategorian
dalam tiga tingkatan, pengkategorian tersebut Isartan rumus. (Azwar,

1999:109)
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Tabd 5
Standar Pembagian Klasifikasi
Kategori Kriteria
Tinggi M + 1SD> X
Sedang M-1SB X <M + 1SD
Rendah X<M-1SD

Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini yaitu kntmemberikan
gambaran bentuk hubungan dari variabel X1 dartex@adap Y. Dan untuk
dapat meramalkan ada tidaknya hubungan atara eadab dan X2 terhadap Y.
Maka teknik analisa data yang digunakan adalahikdRartial Corelations dan
Multiple Regression Analysis. Suatu variabel dapat diramalkan dari variabel lain
apabila antara variabel yang diramalkan dan varighag digunakan untuk
meramalkan terdapat korelasi yang signifikan (HA9i87:1) dalam penelitian

ini terdapat 2 prediktor yaitself efficacy dan kemampuan dwibahasa.

Rumus

Persamaan Garis Regres dua Prediktor

Y =al X1 +a2X2 + K

Keterangan :

Y = Kriterium

Al = Koefisien Prediktor 1

A2 = Koefisien Prediktor 2

X1 = Prediktor 1



58

X2 = Prediktor 2

K = bilangan koefisien

Rumus:

Koefisien Koreas

||rx1 LX1¥Y + a2X X2Y

RY(1,2) = :
"«Il LY

Ry (1,2) = Koefisien korelasi antara Y dengan X 22
Keterangan :

Al = koefisien prediktor X1

A2 = koefisien prediktor x2

> X1Y = jumlah produk antara X1 dengan Y
> X2Y = jumlah produk antara X2 dengan Y
Y Y2= Jumlah kuadrat kriterium Y

Langkah selanjutnya adalah menentukan sumbangatif r@ari kedua
prediktor yag dilanjutkan dengan menentukan sumdnangfektif keduanya.

Untuk rumus sumbangan relatif dapat ditulis sebbgekut :
Sumbangan relatif

Al TX1¥+alTx2¥

SR X2 % _ a2¥ X2Y X 100%
ol ¥ X1¥+a2TX2¥F



59

Sedangkan rumus untuk sumbangan efektif adalah :

SE% X1 =22 %4 y R?
100
SE% X2 :% X R

H. Uji Asumsi
Sebelum melakukan analisa statistik utama terlel@hulu dilakukan
beberapa uji asumsi yang akan mendasari asumsautamanalisa regresi. Ada

empat uji asumsi yang akan menjadi aktivitas awdnd analisa regresi yaitu:

1. Uji asumsi multikolineritas, dimana antara variaiel(independent) tidak
boleh saling berkorelasi. Hal ini dilakukan untulemguji apakah pada
model regresi ditemukan adanya korelasi antar bariandependent. Jika
terjadi korelasi maka, terdapat problem multiketitas. Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diant@ariabel independent.

2. Uji asumsi hetroskedastisitas, dimana variasi diaekgaris regresi
seharusnya konstan untuk setiap nilai X. Langkaliambil untuk menguiji
apakah dalam sebuah model regresi, terjadi keta&an varians dari
residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yagJika varians dari
residual dari suatu pengamatan ke pengamatan gantgtap, maka disebut
homoskedastisitas. Dan jika varians berbeda, diséletroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi hetkedastisitas.

3. Uji asumsi normalitas, di mana nilai Y (variabetikat) di distribusikan
secara normal terhadap nilai X (variabel bebaspydpni dilakukanuntuk

menguji apakah dalam sebua model regresi, varddptndent dan variabel
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independent atau keduanya mempunyai distribusi alomataukah tidak.
Model regresi yang baik adalah distribusi data radratau mendekati
normal.

. Uji asumsi linearitas hubungan antar variabel yamgntinya akan
ditunjukkan melaluinteractive graph.

Sebagai keterangan, bahwa kondisi signifikan ditkama melalui
eksistensi P yang merupakan representasi dari aingkgnifikansi
(Ferguson, 1981 : 175). Adopsi terhadap tingkatiBigan pada 0,05 atau
0,01 merupakan konvensi umum. Adalah dikatakan gudignifikan jika
probabilitas yang didapatkan berada pada kisaranOFD5 atau < 0,01
atau dikatakan sangat signifikanighly significant) jika probabilitas yang
didapatkan sama atau lebih kecil dari 0,0k (R01).

Dalam melakukan perhitungan dengan rumus-rumugletsdiatas,
peneliti menggunakan bantuan program SPS@&tig¢tical Product and

Service Solution) 16.0for windows.



